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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

 

Masyarakat dalam kota Surabaya memiliki mobilitas tinggi 

untuk keperluan sehari hari, sehingga sudah sangat banyak kendaraan 

pribadi sehingga menyebabkan macet yang tidak terkendali. Selain 

kemacetan dalam sirkulasi kota Surabaya. Selain polusi udara yang di 

akibatkan gas karbon dari pembuangan kendaraan, pencemaran polusi 

suara yang sangat mengganggu ketenangan masyarakat kota Surabaya, 

dalam beraktifitas.  

 

Pada perancangan terminal antarmoada di Surabaya timur ini, 

berfungsi tempat berkumpul dan tempat untuk menunjang sarana 

taman hutan kota serta merupakan bagian kegiatan bertransportasi 

dalam kota Surabaya. Banyaknya moda transportasi online yang 

bersifat paratransit mengakibatkan sirkulasi transportasi umum 

menjadi tidak berjalan dengan baik. Sehingga terminal yang 

merupakan rujukan utama mobilitas masyarakat dalam kota Surabaya 

mulai di tinggalkan.  

 

Penerapan system transit oriented development dalam kota 

Surabaya masih belum bisa maksimal di laksanakan di karenakan moda 

transportasi massal cepat yang berjenis bis (Suroboyo bus) armadanya 

masih sedikit 18 unit, dan moda transportasi umum yang di kelola oleh 

dinas perhubungan menunjang kebutuhan masyarakat bis kota dan 

angkot.  

 

Dengan penerapan konsep mass rapid transit (MRT) serta di 

kolaborasikan dengan konsep transit oriented development (TOD) 

memerlukan wadah yang mampu menampung seluruh aktifitas, 

masyarakat banyak di setiap pemberangkatan hingga sampai tujuan 

dengan selamat.  
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5.2. Saran  

Sebagai mahasiswa arsitektur saya abizar af memberikan masukan 

dan saran : 

1. Mengingat fungsi kegiatan utama terminal antarmoda adalah 

kegiatan bertransportasi masal, maka dalam perencanaan 

pembangunan terminal hendaknya berdekatan dengan area publik 

sehingga setiap titik transit memiliki bentuk bangunan yang dapat 

menarik pengguna transportasi umum dalam kota Surabaya pada 

khususnya .  

2. Peningkatan aksebilitas menjadi poin penting bagi kelayakan 

sebuah terminal yang mengayomi banyak moda transportasi dan  

berkesinambungan.  

3. Kelengkapan fasilitas untuk menunjang kegiatan bertransportasi 

sengat penting mengingat banyaknya masyarakat yang 

menggunakan transportasi umum.  

 


